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Analisis Komparatif Produksi dan Pendapatan Petani Padi di Wilayah
Perkotaan yang Menggunakan Varietas Unggul dan Lokal
di Kelurahan Pulokerto Kota Palembang

Comparation Analysis Of Income And Production Rice Farmers In Urban Areas
Who Using Superior And Local Varieties In Pulokerto Subdistrict Palembang City

Khonsa Salsabilla! Riswani?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya
Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662

Abstract

The objectives of this research are (1) Describe the differences in the production
process carried out by farmers who use superior varieties and local varieties in
Pulokerto Village. (2) Calculate the difference in costs and income of farmers who
use superior rice varieties and local rice varieties in Pulokerto Village. (3)
Analyzing the factors that influence farmers' decisions to use superior varieties and
local varieties in Pulokerto Village. This research was conducted in Pulokerto
Village, Gandus District, Palembang City. The location selection was done
intentionally. Data collection used in this study was conducted from November to
December 2022. The sampling method used in this study was the disproportional
stratified random sampling method. The results of this study are (1) There is no
difference in the production process carried out by farmers who use superior
varieties and local varieties except at the time of planting, namely superior varieties
in May and local varieties in April. (2) The average farm income of farmers using
superior varieties is Rp12.183.156 per ha per year while the average farm income
of farmers using local varieties is Rp13.892.470 per ha per year. So the income of
rice farmers who use local varieties is greater than the income of rice farmers who
use superior varieties in Pulokerto Village, Palembang City. (3) Variables that have
a significant influence on farmers' decisions to choose to use superior varieties and
local varieties are land area, farm income and land ownership status. While the
other three factors, namely the age of farmers, farming experience and the number
of family dependents do not have a significant effect.

Keywords: Production, Revenue, Rice Varieties.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu sektor inti pertanian nasional adalah sektor pertanian, terutama
dalam hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan dan penerapan hasil strategis,
terutama yang berkaitan dengan komoditas pangan. Pertumbuhan pertanian
merupakan komponen penting dan integral dari pembangunan nasional dan
ekonomi. Pertumbuhan sektor industri dan jasa akan didorong oleh keberhasilan
pembangunan pertanian, terutama dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga
dan ketersediaan makanan pokok bagi penduduk, dan ini akan mempercepat
perubahan struktur ekonomi negara (Isbah dan lyan, 2016).

Di era globalisasi, industri pertanian Indonesia berkontribusi pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi negara. Kegiatan ekonomi masyarakat secara
keseluruhan didukung oleh industri pertanian. Sebagai sumber makanan sehari-hari
bagi lingkungan sekitar sekaligus sumber devisa bagi seluruh bangsa. Sektor
pertanian sampai sekarang ini masih menjadi andalan penyerapan tenaga kerja dari
waktu ke waktu (Kusumaningrum, 2019).

Padi yang diproduksi menjadi beras merupakan salah satu sumber pangan
yang menjadi primadona di Indonesia. Mengingat bahwa populasi Indonesia terus
tumbuh pada kecepatan yang lebih cepat daripada tahun sebelumnya, permintaan
beras meningkat dari tahun ke tahun. Pangan bagi masyarakat Indonesia sangat
identik dengan beras, meskipun sumber pangan di Indonesia bukan hanya beras saja
(Pondan, 2016).

Hampir semua penduduk Indonesia mengkonsumsi beras, yang menyediakan
karbohidrat dan lebih dari 90% kebutuhan kalori harian manusia. Permintaan beras
di negara ini meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. Dengan populasi
penduduk sekitar 250 individu dan peningkatan populasi tahunan 1,49%. 38 juta ton
beras dikonsumsi secara nasional setiap tahun. Kebutuhan akan lebih banyak
makanan secara langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk. Tingkat
pertumbuhan produksi pangan negara selama 20 tahun terakhir belum mampu

mengimbangi pertumbuhan jumlah masyarakat akan kebutuhan pangannya. Hal ini
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terlihat dari terus meningkatnya impor pangan, khususnya beras (Kementrian
Pertanian, 2015).

Lahan sawah memiliki fungsi strategis, merupakan penyedia bahan pangan
utama bagi penduduk Indonesia. Lahan sawah di Provinsi Sumatera Selatan terdiri
atas lahan irigasi, tadah hujan, pasang surut dan lebak. Pemanfaatannya dengan
penanaman padi menempatkan posisi Sumatera Selatan sebagai penyumbang
produksi keenam terhadap produksi padi nasional (Defriyanti, 2019).

Globalisasi dan kemajuan teknologi memiliki dampak signifikan pada
bagaimana orang berpikir tentang dan memandang hal-hal yang berbeda, termasuk
produk, terutama mengingat teknologi yang tersedia saat ini yang dapat membantu
bisnis meningkatkan kualitas produk mereka. Berdasarkan statistik dari BPS dan
informasi dari Kementerian Pertanian, diperkirakan masyarakat Indonesia
mengkonsumsi 114,9kg beras per kapita per tahun (BPS, 2017). Oleh karena itu,
diharapkan pemilihan benih padi yang berkualitas akan mendongkrak hasil panen
yang tinggi. Petani perlu memiliki pengetahuan tentang kualitas benih untuk
memenuhi tuntutan masyarakat yang terus meningkat (Ahmad dan Rahmah, 2019).

Faktor terpenting dalam operasi pertanian petani padi adalah penggunaan
benih, yang diperlukan untuk semua kegiatan pertanian. Karena pilihan varietas
memainkan peran penting dalam produksi tanaman, perlu untuk membuat keputusan
yang tepat mengenai apakah akan menggunakan varietas lokal atau varietas unggul.
Varietas berpotensi tinggi akan membantu pertumbuhan perusahaan pertanian
dengan memproduksi tanaman dengan kualitas hasil yang lebih baik, ketahanan
terhadap hama dan penyakit, dan kemampuan beradaptasi lingkungan (Ali, 2013).

Persepsi ini tidak menguntungkan, terutama ketika menyangkut masalah
dengan pasokan dan penggunaan benih padi unggul, khususnya dalam hal
ketersediaan benih, biaya, kompleksitas penggunaan, dan kesesuaian. Sementara
ada pendapat positif tentang kualitas peningkatan hasil benih padi, yaitu dalam hal
kesederhanaan perolehan benih dan kualitas unggul hasil padi. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa meskipun petani umumnya menyadari keuntungan
memanfaatkan benih padi unggul, kesan mereka terhadap benih ini biasanya tidak

positif karena banyak hambatan yang masih ada (Hendrawati et al, 2014).
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Petani terus menanam varietas lokal meskipun kekurangannya, yang meliputi
rentang hidup yang panjang (sekitar 5 bulan) dan hasil rata-rata yang rendah (sekitar
4-5 t/ha), berbeda dengan varietas unggul nasional yang berumur pendek (sekitar 4
bulan) dan memiliki hasil tinggi (sekitar 7-10 t/ha). Situasi ini menimbulkan
pertanyaan tentang seberapa kompetitif/menguntungkan varietas padi lokal
dibandingkan dengan varietas padi unggul nasional (Nurnayetti dan Atman, 2013).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
menyumbang potensi besar di bidang pertanian termasuk tanaman pangan padi.
Adapun luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Sumatera Selatan, tahun
2019-2021 adalah seperti Tabel 1.1

Tabel 1.1 luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Sumatera Selatan

Luas Panen Produksi Produktivitas
Tahun
(Ha) (Ton) (Kuintal/Ha)
2019 539.316,52 2.603.396,24 48,27
2020 551.320,76 2.743.059,68 49,75
2021 496.241,65 2.552.443,19 51,44

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 produksi padi Sumatera Selatan Tahun 2021
yaitu sebesar 2.552.443 ton, yang mana menurut Badan Pusat Statistik Sumatera
Selatan tahun 2021 berada di urutan ke-5 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia.
Produksi padi pada 2021 yaitu sebesar 2.552,44 ribu ton GKG, mengalami
penurunan sebanyak 190,62 ribu ton GKG atau 6,95 persen dibandingkan 2020 yang
sebesar 2.743,06 ribu ton GKG dan produksi padi pada 2020 mengalami kenaikan
sebanyak 139,67 ribu ton GKG dibandingkan 2019. Produksi beras pada
2021 untuk konsumsi pangan penduduk mencapai 1.465,75 ribu ton, mengalami
penurunan sebanyak 109,46 ribu ton atau 6,95 persen dibandingkan produksi beras
di 2020 yang sebesar 1.575,22 ribu ton. Luas panen padi pada 2021 mencapai sekitar
496,24 ribu hektar, mengalami penurunan sebanyak 55,08 ribu hektar atau
9,99 persen dibandingkan 2020 yang sebesar 551,32 ribu hektar dan tahun 2020
mengalami kenaikan sebanyak 12,00 ribu hektar dibandingkan 2019.

Kota Palembang merupakan salah satu wilayah yang berada di Provinsi

Sumatera Selatan. Meskipun Palembang termasuk wilayah perkotaan, namun masih

Universitas Sriwijaya



memiliki wilayah yang digunakan untuk memproduksi padi atau beras. Produksi
padi di Kota Palembang memiliki lahan pertanian yang tersebar di empat kecamatan
yakni, Kecamatan Gandus, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Plaju dan Kecamatan
Kertapati. Kecamatan Gandus dikenal sebagai kawasan agropolitan dengan
komoditi utama yang menjadi andalan adalah tanaman padi. Kecamatan Gandus
memliki lima wilayah kelurahan yang terdiri dari Keluarahan Pulokerto, Gandus,
Karang Jaya, Karang Anyar, dan 36 llir. Kelurahan Pulokerto merupakan daerah
yang memiliki luas lahan sawah seluas 6.000 hektar dan menjadi yang terluas di
Kecamatan Gandus. Dan jumlah petani padi paling banyak tersebar di wilayah
Kelurahan Pulokerto.

Kelurahan Pulokerto merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Gandus Kota Palembang yang sebagian besar pendudukannya bermata
pencaharian sebagai petani. Pada kelurahan tersebut masih banyak petani yang
memilih untuk tetap menggunakan varietas padi lokal daripada varietas padi unggul.
Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Komparatif Produksi dan Pendapatan Petani Padi di
Wilayah Perkotaan yang Menggunakan Varietas Unggul dan Varietas Lokal di
Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Beradasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan produksi yang dilakukan oleh petani yang menggunakan
varietas padi unggul dan varietas padi lokal di Kelurahan Pulokerto?
2. Berapa perbedaan biaya produksi dan pendapatan antara petani pengguna
varietas padi unggul dan varietas padi lokal di Kelurahan Pulokerto?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani menggunakan

varietas unggul dan varietas lokal di Kelurahan Pulokerto?
1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai didalam penelitian adalah :
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. Mendeskripsikan perbedaan proses produksi yang dilakukan oleh petani yang

menggunakan varietas padi unggul dan varietas padi lokal di Kelurahan

Pulokerto.

. Menghitung perbedaan biaya dan pendapatan petani yang menggunakan varietas

padi unggul dan varietas padi lokal di Kelurahan Pulokerto.

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menggunakan

varietas padi unggul dan varietas padi lokal di Kelurahan Pulokerto.
Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah untuk :

. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani untuk memilih varietas padi yang akan

digunakan agar meningkatkan pendapatan usahatani.

. Memberikan informasi dan gambaran mengenai produksi serta pendapatan

petani padi yang menggunakan varietas padi unggul dan varietas padi lokal di

Kecamatan Pulokerto

. Dapat berguna sebagai masukan bagi para petani dan lembaga-lembaga yang

terkait dan menjadi salah satu bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa yang

akan datang.
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